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Article 10 
RPPLH memuat rencana 
tentang:  
 

Kajian Kerentanan d. adaptasi dan mitigasi terhadap 
perubahan iklim. 

a. pemanfaatan dan/atau 
pencadangan sumber daya alam; 

b. pemeliharaan dan perlindungan 
kualitas dan/atau fungsi lingkungan 
hidup; 

c. pengendalian, pemantauan, serta 
pendayagunaan dan pelestarian 
sumber daya alam; dan 

ACT No. 32 Year 2009: 
RPPLH, SEA and CCA 

1. Pemerintah dan pemerintah daerah wajib 
membuat KLHS untuk memastikan bahwa 
prinsip pembangunan berkelanjutan telah 
menjadi dasar dan terintegrasi dalam 
pembangunan suatu wilayah dan/atau 
kebijakan, rencana, dan/atau program. 

2. Pemerintah dan pemerintah daerah wajib 
melaksanakan KLHS sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1) ke dalam penyusunan atau 
evaluasi: 
a. rencana tata ruang wilayah (RTRW) beserta 

rencana rincinya, rencana pembangunan 
jangka panjang (RPJP), dan rencana 
pembangunan jangka menengah (RPJM) 
nasional, provinsi, dan kabupaten/kota; dan 

b. kebijakan, rencana, dan/atau program yang 
berpotensi menimbulkan dampak dan/atau 
risiko lingkungan hidup. 

a. kapasitas daya dukung dan daya 
tampung lingkungan hidup untuk 
pembangunan; 

b.  perkiraan mengenai dampak dan 
risiko lingkungan hidup; 

c.  kinerja layanan/jasa ekosistem; 
d.  efisiensi pemanfaatan sumber 

daya alam; 
e.  tingkat kerentanan dan kapasitas 

adaptasi terhadap perubahan 
iklim; dan 

f.   tingkat ketahanan dan potensi 
keanekaragaman hayati. 

Article 15 ; 
Kajian Lingkungan 

Hidup Strategis (KLHS) 
 

Article 16 ; Kajian 
lingkungan hidup strategis 
(KLHS) memuat kajian 
antara lain: 



RAN-API Targets Framework 
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SUSTAINABLE DEVELOPMENT AND ADAPTIVE TO 
CLIMATE CHANGE 

ECONOMY 
RESILIENCE 

LIVELIHOOD 
RESILIENCE 

ECOSYTEM 
RESILIENCE 

STRENGTHENING 
SUPPORT SYSTEM 

SPECIAL AREAS 
RESILIENCE 

Knowledge Management, Planning and Financing,  
Capacity Building, Monitoring and Evaluation 

Main Objective 

Targets 



Draft of KEPMEN  
Meanstreaming of CCA  

Identifikasi 
target 

cakupan 
wilayah 

dan/atau 
sektor 

spesifik 

Perumusan 
masalah 

dampak PI 

Pelaksana-
an kajian 

kerentanan 
dan risiko 

iklim 

Penyusu-
nan pilihan 
adaptasi PI 

Penentuan 
prioritas 
pilihan 

adaptasi PI 

Penginte-
grasian 
pilihan 

adaptasi 
dalam 

pemba-
ngunan 

Pedoman bagi K/L, lembaga non pemerintah, pemerintah provinsi/ kabupaten/kota 
dalam menyusun upaya adaptasi PI ke dalam proses pembangunan wilayah 
dan/atau sektor spesifik 
 
Dasar penyusunan RAD atau RA Sektoral dalam mempertajam RAN API 

1 2 3 4 



Supporting Component  
of Draft PERMEN 

Draft 
PERMEN 

TNC-  

Clmate Data 

CCA-WG 

PROKLIM 

Evaluasi Visitasi 

SIDIK   

(On-line CCVI) 

TA: 

 Pelatihan 
Teknis Metode 

SIDIK 

MONEV System 



Pelaksanaan aksi 
adaptasi 

Kajian Risiko 
Kajian 

Kerentanan 

Potensi 
Bahaya 

MONEV 

Identifikasi pilihan adaptasi 

Prioritisasi pilihan aksi 

adaptasi 

Analisis kesesuaian pilihan aksi dengan program 

pembangunan dan initiatif praktik-praktik 

adaptasi di masyarakat untuk meningkatkan 

kapasitas wilayah dan/atau sektor spesifik 

Reorientasi, prioritisasi, dan pengembangan 

program aksi adaptasi agar sejalan dengan 

kebijakan pembangunan daerah 

Pengembangan 
kebijakan dan 

RPJMP 

Masukan dan 

respons berbagai 

pihak terkait melalui 

dialog terhadap 

pilihan aksi prioritas 

Pemantauan	
dan	Evaluasi 

Kajian	
kerentanan	dan	

risiko 

Integrasi	pilihan	
aksi	adaptasi	ke	
dalam	rencana	
pembangunan	

daerah 

Iden fikasi	
dan	

Priori sasi	
Aksi	Adaptasi 

Kompa-
bilitas	aksi	

adaptasi	dan	
program	
pemba-
ngunan 

Pengalaman 
praktik lokal 



MODEL KAJIAN:  
- TARAKAN, MALANG RAYA, LOMBOK, 
SUMSEL (GIZ), DAS CITARUM (ADB), 

NTT (APRC – UNDP) 

MODEL  ADAPTASI 
PILOT ADAPTASI DAS CITARUM 

(ADB), NTT (SPARC-UNDP) 

Intervensi Program: 
SIDIK 

Forum Nasional 
Pert. Koordinasi 

DESA-Dampak Ekonomi 
Sosial  



Data proyeksi iklim (bulanan, harian, 
jam) – B1.1, B1.2 

 FRAMEWORK OF TNC ACTIVITIES -CCA 

Vulnerability and 
Impact Analysis 

Level Nasional (sektor) 
–B1.4, B2.1, B3 

Vulnerability and Impact 
Analysis 

Level Sub Nasional 
(sektor) – B2.3, B3 

Training Peneliti – B1.3, B2.2 

Climate 
modeling 

Impact 
Assesment 

Proposal – B2.3 

Pilot sub national – B2.3, B3 

Country Report 
Ekosistem 

Nasional expert 

IPCC 
Indonesia 

Pemeberdayaan 
peneliti di daerah 

Mendorong kerjasama 
riset PI 





Kerangka Metodologi Analisis Risiko DRR dan CCA 



Mekanisme kelembagaan untuk konvergensi penilaian 
kerentanan dan risiko bencana/iklim 

1: Data indikator keterpaparan, 2: Data sosial-ekonomi dan budaya, 3: Data ancaman dan 
Bencana iklim, dan 4: proses verifikasi data indikator kerentanan oleh daerah  

Sumber: Boer, 2014 



Mekanisme kelembagaan untuk membangun 
sinergitas program API dan PRB antar sektor dan 

SKPD di daerah 

Sumber: Boer, 2014 



Harapan:  

• KLHK memerlukan dukungan pengembangan 
riset aksi (action research) ke depan untuk 
mendukung pemerintah dalam menyusun 
kebijakan dan perencanaan pembangunan 
yang cerdas iklim.  



http://adaptasi.menlh.go.id 
adaptation.moe.id@gmail. com 
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